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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak alga coklat Padina 

australis dalam menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus cereus dan Eschericia coli. Sampel 

diambil dari perairan Pulau Osi Seram Bagian Barat Provinsi Maluku sebanyak 1 kg, Sampel 

kemudian dikeringkan dengan metode sundrying. Sampel yang telah kering kemudian dilakukan 

perendaman selama 24 jam dan diekstrasi. Hasil ekstrak kemudian dilakukan uji fitokimia dan uji 

aktifitas antibakteri yang dilakukan di laboratorium Mikrobiologi Universitas Pattimura Ambon. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Ekstrak alga coklat Padina australis memiliki kandungan 

metabolit sekunder berupa senyawa flavonoid, terpenoid, steroid, saponim dan alkoloid; (2) 

Kombinasi dari berbagai senyawa ini memberikan efek sinergis yang dapat meningkatkan 

efektivitas antimikroba dalam menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus cereus dan Escherichia 

coli; (3) Konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak alga Padina australis memiliki kemampuan 

yang berbeda dalam menghambat bakteri uji. KHM bakteri Bacillus cereus pada konsentrasi 10% 

zona hambat sebesar 7 mm dan KHM bakteri Esherichia coli pada  konsentrasi 60% dengan zona 

hambat sebesar 11 mm. 

Kata kunci: antibakteri, Padina australis, Bacillus cereus, Esherichia coli. 

 
ABSTRACT: This study aims to determine the effectiveness of the brown algae extract Padina 

australis in inhibiting the growth of Bacillus cereus and Eschericia coli bacteria. Samples were 

taken from the waters of Osi Island, West Seram, Maluku Province as much as 1 kg, the sample was 

then dried using the sundrying method. The dried sample was then soaked for 24 hours and 

extracted. The extract results were then tested for phytochemicals and antibacterial activity tests 

carried out in the Microbiology Laboratory of Pattimura University, Ambon. The results showed 

that (1) The brown algae extract Padina australis contains secondary metabolites in the form of 

flavonoids, terpenoids, steroids, saponins and alkaloids; (2) The combination of these various 

compounds provides a synergistic effect that can increase the effectiveness of antimicrobials in 

inhibiting the growth of Bacillus cereus and Escherichia coli bacteria; (3) The minimum inhibitory 

concentration (MIC) of Padina australis algae extract has different abilities in inhibiting test 

bacteria. The MIC of Bacillus cereus bacteria at a concentration of 10% has an inhibition zone of 

7 mm and the MIC of Escherichia coli bacteria at a concentration of 60% has an inhibition zone of 

11 mm. 
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PENDAHULUAN 

Maluku adalah wilayah kepulauan dengan karakteristik geografis yang khas 

dan menarik. Kepulauan ini dikelilingi oleh lautan, memiliki pantai berpasir dan 

berbatu. Kondisi geografis ini menciptakan lingkungan perairan yang sangat kaya 

akan keanekaragaman hayati laut. Di perairan Maluku, berbagai jenis hewan dan 

tumbuhan laut hidup dan berkembang, termasuk alga, lamun, berbagai jenis ikan, 

serta biota laut lainnya. Keanekaragaman alga di perairan Maluku sangat tinggi dan 

mudah ditemukan di sepanjang pesisir pantai. Potensi ini menjadikan alga sebagai 

objek kajian dan penelitian yang sangat menarik dan bermanfaat. Alga adalah 

sumber daya yang melimpah dengan berbagai metabolit sekunder. Banyak senyawa 

yang dihasilkan dari alga memiliki beragam aktivitas biologis, termasuk sifat 

antibakteri (Dulger, 2014).  

Studi mengenai alga dapat memberikan banyak informasi berharga, tidak 

hanya mengenai ekosistem laut Maluku tetapi juga manfaat potensial yang bisa 

diperoleh dari alga, seperti sumber bahan pangan, obat-obatan, serta bahan baku 

industri (Sampulawa & Bahalwan, 2022). Padina australis adalah salah satu spesies 

makroalga coklat yang termasuk dalam filum Phaeophyta, dikenal karena 

kemampuannya menghasilkan alginat dan diketahui memiliki banyak manfaat 

sehingga sering digunakan dalam berbagai industri diantaranya: industri makanan, 

industri farmasi, industri kosmetik, bioteknologi dan bidang pertanian. Penggunaan 

alga dalam industri farmasi karena memiliki senyawa metabolik sekunder yang 

memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi, antimikroba, antivirus, antimutagen dan 

insektisida (Sadvika et al., 2022).  

Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dan berlebihan berkontribusi besar 

terhadap peningkatan kasus infeksi oleh mikroba patogen. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor, termasuk penggunaan antibiotik tanpa resep dokter, tidak 

menyelesaikan pengobatan sesuai anjuran, serta penggunaan antibiotik untuk 

infeksi yang sebenarnya tidak memerlukannya, seperti infeksi virus. Ketika 

antibiotik digunakan secara tidak tepat, bakteri patogen dapat berkembang dan 

beradaptasi, sehingga menjadi resisten terhadap obat yang sebelumnya efektif. 

Kondisi resistensi antibiotik tersebut memacu pencarian bahan alami sebagai 

alternatif untuk menghambat dan membunuh bakteri patogen (Liswandari, 2018).  

Untuk mengatasi masalah resistensi terhadap antibiotik kimia, diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk menemukan antibiotik alami yang aman jika 

digunakan dalam jangka panjang. Alga cokelat Padina australis, merupakan 

kelompok alga yang memiliki potensi besar sebagai sumber antibiotik alami. 

Penelitian menunjukkan bahwa alga cokelat mengandung berbagai senyawa 

bioaktif yang memiliki aktivitas antimikroba, yang dapat digunakan dalam 

pengembangan obat-obatan baru untuk melawan infeksi bakteri, termasuk strain 

yang resisten terhadap antibiotik konvensional. Senyawa-senyawa ini, seperti 

fucoidan, phlorotannin, dan berbagai polifenol, telah terbukti memiliki efek 

antibakteri yang signifikan terhadap berbagai patogen, termasuk bakteri gram 

positif dan gram negatif (Pérez et al., 2016; Cotas et al., 2020).  

Fucoidan, yang merupakan polisakarida sulfat yang ditemukan dalam alga 

cokelat, telah banyak diteliti karena sifatnya yang imunomodulator dan 

antimikroba. Penelitian menunjukkan bahwa fucoidan dapat meningkatkan respons 
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imun dan memiliki aktivitas antimikroba yang dapat membantu melawan infeksi 

(Muahiddah & Diamahesa, 2022). Selain itu, fucoxanthin, karotenoid yang 

ditemukan dalam alga cokelat, juga menunjukkan aktivitas anti-inflamasi dan 

antioksidan, yang dapat berkontribusi pada kesehatan secara keseluruhan 

(Sivagnanam et al., 2015). Dengan demikian, penting untuk melakukan penelitian 

untuk mengevaluasi efektivitas antibakteri dari Padina australis dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus cereus dan Escherichia coli. 
 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen laboratorium, sampel 

yang digunakan adalah alga coklat Padina australis yang diambil dengan teknik 

proposive sampling dari perairan Pulau Osi Kabupaten Seram Bagian Barat, 

Propinsi Maluku. Sampel yang diambil sebanyak 1 kg kemudian dikeringkan 

selama 3 hari dengan metode sundrying. Sampel yang telah kering kemudian 

direndam dengan pelarut etanol selama 24 jam dan disaring menggunakan kertas 

saring. Proses ekstraksi dilakukan untuk menghilangkan pelarut dengan 

menggunakan vacuum rotary evaporator. Hasil ekstraksi kemudian dilakukan 

pengujian fitokimia di Laboratorium Kimia Dasar dan pengujian antibakteri 

dilakukan dengan metode difusi agar terhadap bakteri Bacillus cereus dan 

Escherichia coli yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Universitas 

Pattimura Ambon.  

Media yang digunakan yaitu media cair Brain Hear Infusion (BHI) dan media 

padat Nutrient Agar (NA). Media NA berisi bakteri kemudian dilubangi (diameter 

± 6mm) dan ditambahkan ekstrak alga coklat Padina australis. Konsentrasi ekstrak 

yang digunakan untuk pengujian aktivitas antibakteri adalah 80%, 60%, 40%, 20%, 

dan 10%. Pengujian antibakteri menggunakan kontrol positif adalah trimetropim 

serta kontrol negatif adalaha quades. Cawan diinkubasi selama 16 jam pada suhu 

370C. Pengamatan dilakukan setelah masa inkubasi, daerah bening yang terbentuk 

menunjukkan adanya aktivitas antibakteri ekstrak alga coklat Padina australis. 

Zona hambat yang terbentuk diukur dengan satuan mm dengan berpatokan pada 

standar antibiotika Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) atau Minimal Inhibitory 

Concentration (MIC). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kandungan Senyawa metabolit sekunder ekstrak alga coklat Padina australis 

Skrining fitokimia merupakan cara untuk mengidentifikasi bioaktif yang 

belum tampak melalui suatu tes atau pemeriksaan yang dapat dengan cepat 

memisahkan antara bahan alam yang memiliki kandungan fitokimia tertentu dengan 

bahan alam yang tidak memiliki kandungan fitokimia tertentu. Skrining fitokimia 

merupakan tahap pendahuluan dalam suatu penelitian fitokimia yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran tentang golongan senyawa yang terkandung dalam 

tanaman yang sedang diteliti. Metode skrining fitokimia dilakukan dengan melihat 

reaksi pengujian warna (Minarno, 2015). Flavonoid dan alkaloid merupakan salah 

satu metabolit sekunder penting yang berpotensi memiliki aktivitas antibakteri 

(Thawabteh et al., 2019). Hasil  pengujian fitokimia kandungan senyawa ekstrak 

alga coklat Padina australis dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder Alga Coklat Padina australis 

No Uji Fitokimia Pelarut Etanol 

1 Flavonoid + 

2 Terpenoid + 

3 Steroid + 

4 Fenolik - 

5 Saponim + 

6 Alkoloid + 
 

Berdasakan data pada Tabel 1 terlihat hasil pengujian fitokimia Kandungan 

senyawa aktif yang terkandung pada Alga Coklat Padina australis dengan pelarut 

etanol yaitu senyawa Flavonoid, Terpenoid, steroid, saponim dan alkoloid. Pada 

pengujian ini tidak ditemukannya senyawa fenolik pada ekstrak.  
 

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Alga Coklat Padina australis 

Pengujian antibakteri ekstrak alga Padina australis menunjukan ekstrak alga 

Padina australis  dapat menghambat pertumbuhan bakteri uji, hasil uji aktivitas 

antibakteri ekstrak alga Padinaa australis  memiliki perbedaan daya hambat bakteri. 

Hasil pengujian ekstrak alga Padina australis dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Alga Padina australis 

 

Hasil pengukuran aktivitas antibakteri Ekstrak alga Padina australis pada 

Gambar 1 menunjukan adanya perbedaan zona hambat, dari dua bakteri uji yang 

digunakan ekstrak alga Padina australis berpengaruh dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri uji yang digunakan yaitu bakteri Bacillus cereus dan bakteri 

Escherichia coli. ekstrak alga Padina australis mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri Bacillus cereus pada konsentrasi 80%, 60%, 40%, 20% dan 10%, sementara 

pada pengujian aktivitas antibakteri ekstrak alga Padina australis dalam 

menghambat bakteri Escherichia coli, terlihat pada konsentrasi tinggi yaitu 

konsentrasi 80% dan 60% pada konsentrasi yang lebih rendah yaitu konsentrasi 40% 

sampai 10% tidak terdapat aktivitas antibakteri. Puasa et al. (2018) menjelaskan 

bahwa alga coklat Padina australis memiliki aktivitas antibakteri yang mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan bakteri gram negatif. 

Ekstrak alga Padina australis mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Bacillus cereus pada konsentrasi 80% zona hambat sebesar 13 mm, 60% zona 

hambat  sebesar 14 mm,  40% sebesar 11,7 mm, konsentrasi 20% zona hambat 

sebesar 9 mm dan 10% dengan zona hambat  7 mm.  Hal ini menunjukan bahwa 
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semakin tinggi konsentrasi ekstrak alga semakin besar zona hambat yang terbentuk 

(Sari et al., 2016),  kemampuan ekstrak dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya aktivitas antimikroba ekstrak, 

konsentrasi senyawa antibakteri (Natali et al., 2021), jenis bakteri, jumlah bakteri, 

ukuran inokulum, aktivitas metabolit bakteri, dan kondisi lingkungan meliputi suhu, 

pH, waktu inkubasi dan komponen medium (Jawetz et al, 2007), hal ini dipertegas 

oleh (Sampulawa & Nirmala, 2021) Aktivitas antibakteri ekstrak alga sangat 

dipengaruhi oleh kandungan senyawa metabolit sekunder dan jenis bakteri yang 

diuji. Metabolit sekunder dengan cara dengan merusak dinding atau membran sel 

bakteri, sehingga menyebabkan kebocoran isi sel yang berujung pada kematian 

bakteri. 

Hasil pengukuran aktivitas antibakteri pada ekstrak alga Padina australis 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli menunjukan zona 

hambat yang terbentuk pada konsentrasi 80% 13 mm,  dan pada konsentrasi 60% 

zona hambat yang terbentuk sebesar 11 mm. Kemampuan ekstrak dalam 

menghambat bakteri hal ini dikarenakan dinding sel bakteri Escherichia coli terdiri 

dari lapisan peptidoglikan yang tipis dan membran luar yang mengandung lipid 

(Asali et al., 2023; Dewi et al., 2023; Gomes et al., 2016). Sifat nonpolar dinding 

sel ini memungkinkan senyawa nonpolar dan semi-polar untuk menembus dan 

merusaknya. Ini dapat mengganggu integritas membran dan menyebabkan 

kebocoran isi sel atau gangguan pada fungsi seluler penting lainnya. Membran luar 

E. coli memiliki porin, yang merupakan protein yang membentuk saluran untuk 

molekul kecil melewati membran luar (Nurnasari & Wijayanti, 2019; Vila et al., 

2016). Senyawa dengan ukuran yang sesuai dapat melewati porin ini dan mencapai 

periplasma di antara membran luar dan membran sitoplasma. Senyawa dalam 

ekstrak yang bersifat nonpolar atau semi-polar dapat lebih mudah menembus 

membran sel bakteri. Senyawa terpenoid dalam ekstrak tumbuhan  memiliki sifat 

antibakteri yang kuat karena kemampuannya untuk berinteraksi dengan membran 

lipid. Senyawa antibakteri dapat menyebabkan kerusakan membran, menghambat 

enzim penting, atau mengganggu sintesis protein dan DNA dalam sel bakteri. 

Ketika dinding sel dan membran sel rusak, bakteri tidak dapat mempertahankan 

homeostasis, yang akhirnya menyebabkan kematian sel (Sholehah, 2016).  
 

Konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak alga Padina australis 

Konsentrasi Hambatan Minimum (KHM) atau Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC) adalah konsentrasi minimal dari suatu zat antimikroba yang 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri setelah inkubasi selama 24 jam, atau 

konsentrasi terendah dari sampel yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

yang diinokulasi, ditandai dengan terbentuknya area jernih di sekitar sampel 

tersebut. Assauqi et al. (2023) menjelaskan nilai KHM ditentukan berdasarkan 

konsentrasi ekstrak terendah dalam perlakuan yang mulai menunjukkan adanya 

aktivitas antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji. Penentuan KHM 

dilakukan dengan mengamati jumlah koloni bakteri yang tumbuh setelah inkubasi. 

Jika pada konsentrasi tertentu tidak ada koloni bakteri yang tumbuh, maka 

konsentrasi tersebut dianggap sebagai KHM. Pengamatan ini penting untuk 

menentukan dosis yang tepat dari antimikroba yang diperlukan untuk 

mengendalikan infeksi bakteri (Saputera, Marpaung, & Ayuchecaria, 2019). 
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Setelah dilakukan pengujian aktivitas antibakteri ekstrak alga terhadap 

pertumbuhan bakteri, maka dapat dilihat adanya perbedaan konsentrasi hambat 

minimal (KHM) ekstrak dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji yang 

digunakan. KHM dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 2. Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Alga 

Pelarut Ekstrak Alga Bakteri UJI KHM Zona Hambat (mm) 

Etanol Padina australis Bacillus cereus 10% 7 

Padina australis Escherichia coli 60% 11 
 

Berdasarkan data di Tabel 2 terlihat adanya perbedaan konsentrasi hambat 

minimum ekstrak alga Padina australis. Konsentrasi hambat minimum (KHM) 

ekstrak alga Padina australis dalam menghambat bakteri Bacillus cereus pada 

konsentrasi 10% dengan zona hambat sebesar 7 mm. Sementara konsentrasi hambat 

minimum ekstrak alga Padina australis dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Esherichia coli pada kosentrasi  konsentrasi 60% dengan zona hambat sebesar 11 

mm. Ekstrak alga Padina australis memiliki kemampuan berbeda dalam 

menghambat bakteri uji Bacillus cereus dan bakteri Escherichia coli hal ini 

dipengaruhi kandungan senyawa metabolit sekunder dan jenis bakteri yang 

digunakan (Endarini et al., 2022; Wiro et al., 2022; Susilowati et al., 2023). 

Senyawa metabolit sekunder ekstrak alga Padina australis ini meliputi senyawa 

flavonoid, terpenoid, steroid, saponim dan alkoloid. Kombinasi dari berbagai 

senyawa ini dalam ekstrak Padina australis memberikan efek sinergis yang dapat 

meningkatkan efektivitas antimikroba. Aktivitas antibakteri dari ekstrak alga ini 

bergantung pada konsentrasi, keberadaan, dan interaksi antara berbagai metabolit 

sekunder tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian (Kemer et al., 2015) Padina 

australis memiliki bahan antibakteri yang terkandung dalam larutan uji ekstrak alga 

memiliki daya hambat pertumbuhan bakteri yang lebih besar dibandingkan dengan 

ekstrak H. durvillaei.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, (1) Ekstrak alga coklat Padina 

australis memiliki kandungan metabolit sekunder berupa senyawa flavonoid, 

terpenoid, steroid, saponim dan alkoloid; (2) Kombinasi dari berbagai senyawa ini 

memberikan efek sinergis yang dapat meningkatkan efektivitas antimikroba dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus cereus dan Escherichia coli; (3) 

Konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak alga Padina australis memiliki 

kemampuan yang berbeda dalam menghambat bakteri uji. KHM bakteri Bacillus 

cereus pada konsentrasi 10% zona hambat sebesar 7 mm dan KHM bakteri 

Esherichia coli pada  konsentrasi 60% dengan zona hambat sebesar 11 mm. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, kami sarankan untuk peneliti selanjutnya dapat 

dilakukan uji lanjut untuk mendapatkan senyawa aktif yang lebih spesifikasi dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri. 
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